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ABSTRAK 

Matematika menjadi mata pelajaran penting dalam jenjang sekolah dasar, sebab 

matematika membantu nalar dan melatih siswa dalam pemecahan masalah sehari- 

hari. Namun sifat pembelajaran matematika yang abstrak membuat anak 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan kesulitan yang dialami siswa pada pembelajaran 

matematika dan mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan belajar siswa serta 

mencari solusi atas kesulitan belajar siswa dalam pembelajaran matematika. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penentuan subjek 

penelitian dilakukan secara pusposive sampling, dengan memilih 10 siswa yang 

terindikasi mengalami kesulitan belajar. Teknik pengumpulan data menggunakan 

observasi, kuisioner dan wawancara. Instrumen yang digunakan yaitu catatan 

lapangan, lembar kuisioner, dan pedoman wawancara. Hasil penelitian 

menunjukkan kesulitan belajar matematika siswa di kelas V meliputi kesulitan pada 

operasi hitung , kesulitan dalam menyelesaikan persoalan geometri dan kesulitan 

dalam memecahkan soal cerita. Faktor yang menyebabkan kesulitan belajar 

matematika berasal dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal berasal 

dari dalam diri siswa seperti sikap negatif dan daya juang belajar siswa yang rendah 

dalam belajar matematika serta kurangnya latihan soal matematika. Selain itu yang 

menjadi faktor eksternal penyebab kesulitan belajar siswa adalah kurangnya variasi 

strategi dan metode mengajar guru, belum maksimalnya penggunaan media 

pembelajaran serta suasana atau lingkungan belajar siswa yang kurang kondusif. 

 
Kata Kunci : analisis, kesulitan belajar, matematika 
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ABSTRACT 

Mathematics is an important subject at the elementary school level, because 

mathematics helps reason and trains students in solving everyday problems. 

However, the abstract nature of learning mathematics makes children experience 

difficulties in learning mathematics. This study aims to describe the difficulties 

experienced by students in learning mathematics and find out the factors that cause 

student learning difficulties and find solutions to students' learning difficulties in 

learning mathematics. This research is quantitative descriptive. Determination of 

research subjects was carried out by purposive sampling, by selecting 10 students 

who indicated having learning difficulties. Data collection techniques using 

observation, questionnaires and interviews. The instruments used were field notes, 

questionnaire sheets, and interview guides. The results of the research show that 

students' mathematics learning difficulties in class V include difficulties with 

arithmetic operations, difficulties in solving geometric problems and difficulties in 

solving word problems. Factors that cause difficulties in learning mathematics 

come from internal factors and external factors. Internal factors come from within 

students, such as negative attitudes and students' low learning ability in learning 

mathematics and lack of practice in mathematics questions. Apart from that, the 

external factors that cause students' learning difficulties are the lack of variety in 

teachers' teaching strategies and methods, the inadequate use of learning media 

and the atmosphere or environment for student learning that is less conducive. 

 

Keywords: analysis, learning difficulties, mathematics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan suatu disiplin ilmu yang hampir selalu 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika memiliki karakteristik 

dan bahasa sendiri yang identik dengan lambang, gambar, istilah dan simbol 

(Hikmawati, 2019). Matematika dibutuhkan oleh setiap siswa untuk 

menumbuhkan pemikiran praktis dan kritis dalam memecahkan suatu masalah 

serta membantu dalam pemahaman bidang studi lain termasuk ekonomi, 

akuntansi, fisika, dan lain sebagainya (Nurulaeni, 2022). Salah satu tujuan 

pembelajaran matematika dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 adalah 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah. 

Sedemikian pentingnya matematika, maka pembelajaran matematika 

diberikan kepada peserta didik dari mulai tingkat paling dasar hingga 

perguruan tinggi. Mata pelajaran matematika di sekolah dasar mempelajari 

tentang bilangan, geometri dan pengukuran, serta pengolahan data. Menurut 

Firdaus (2017) pembelajaran matematika di Sekolah Dasar dimaksudkan agar 

siswa tidak hanya terampil menggunakan matematika, tetapi dapat 

memberikan bekal kepada siswa dengan tekanan penataan nalar dalam 

penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari di tengah-tengah 

masyarakat di mana ia tinggal. Selain itu, beberapa penelitian menunjukkan 

bahwa pembelajaran matematika juga berperan dalam pengembangan karakter 

siswa. Pembelajaran matematika dapat menumbuhkan karakter positif siswa 

diataranya disiplin, kreatif, mandiri serta melatih daya juang dan rasa percaya 

diri siswa (Jaeng, 2016). 

Namun permasalahan saat ini adalah pandangan negatif siswa terhadap 

matematika. Matematika saat ini menjadi pelajaran yang sangat dihindari 
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bahkan ditakuti oleh siswa sekolah dasar karena dianggap sulit dan 

membosankan. Padahal di dalam pelajaran matematika terdapat berbagai 

materi yang harus diberikan pada siswa sebagai dasar atau prasyarat 

untuk mempelajari bidang ilmu lainnya yang lebih tinggi. Persepsi siswa 

terhadap matematika akan berpengaruh terhadap prestasi belajar matemtika 

siswa (Fitroh, 2018). Jika persepsi siswa pada metematika baik maka siswa 

akan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Hal sebaliknya pun terjadi, 

jika persepsi siswa pada matematika itu kurang baik maka siswa kurang 

bersemangat dalam mengikuti pembelajaran dan tentunya berpengaruh pada 

prestasi belajarnya. 

Hasil data dari Trends in International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) pada tahun 2015 yang dilakukan setiap empat tahun sekali untuk 

mengetahui peningkatan pembelajaran matematika dan sains menunjukkan 

bahwa skor rata-rata prestasi matematika di Indonesia menempati peringkat 44 

dari 49 negara. Pada soal geometri dengan domain kognitif pengetahuan, level 

penerapan memiliki persentase 25%. Bahkan pada soal penalaran geometri 0% 

siswa Indonesia yang menjawab benar. Penilaian PISA (Programme for 

International Student Assesment) juga menunjukkan hal yang serupa yakni 

rendahanya capaian literasi matematika siswa Indonesia. Berikut ini adalah 

hasil PISA untuk capaian literasi matematika siswa Indonesia. 

Tabel 1.1 Hasil PISA Siswa Indonesia 
 

No Tahun Peringkat 
Banyak 

Negara 
Skor 

Skor Rat-rata 

Internasional 

1 2000 39 41 367 500 

2 2003 38 39 360 500 

3 2006 50 57 391 500 

4 2009 61 65 371 496 

5 2012 64 65 375 494 

6 2015 63 70 386 490 

7 2018 72 78 379 489 

(sumber.OECD 2003,2004,2007,2010,2014,2016,2019) 
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Hasil Asesmen PISA setiap tiga tahun sekali memiliki dampak bagi 

negara-negara yang ikut penilaian. Indonesia sebagai salah satu negara dengan 

hasil penilaian di bawah rata-rata maka kualitas pendidikan di Negara ini 

dibawah standar kebutuhan pasar global dan harus segera dibenahi sistem 

pendidikannya. Prestasi matematika yang masih rendah disebabkan karena 

berbagai permasalahan. Permasalahan tersebut dapat muncul dari guru sebagai 

seorang pengajar ataupun dari siswa yang mengalami kesulitan belajar. 

Permasalahan yang dihadapi siswa dapat menghambat proses belajarnya. 

Hasil penelitian Tyas (2016) menunjukkan bahwa masih banyak siswa 

Sekolah Dasar yang mengalami kesulitan belajar matematika, yaitu kesulitan 

memahami konsep perbandingan pecahan, menghitung bilangan bulat dan 

memecahkan masalah pada soal cerita. Sedangkan Utari (2019) menemukan 

siswa berkesulitan belajar matematika sering melakukan kekeliruan dalam 

belajar berhitung dan kekeliruan dalam menyelesaikan soal cerita. 

Berdasarkan hasil wawancara saya dengan guru kelas V SDN Sawahlega, 

beliau menuturkan kesulitan siswa sekolah dasar adalah dalam pembelajaran 

matematika. Materi pembelajaran matematika yang diajarkan di SD kelas V 

diantaranya adalah operasi pecahan, perbandingan dua besaran, serta geometri 

kubus dan balok. Materi-materi tersebut cukup esensial karena konsep yang di 

dalam penerapan nya banyak membantu manusia dalam menjalankan 

kehidupan sehari-harinya. 

Rendahnya kemampuan siswa dalam pembelajaran matematika 

diperkuat dengan hasil ulangan harian siswa. Berdasarkan data dari guru 

kelas V, dari 35 siswa hanya 40% siswa yang sudah mencapai ketuntasan. 

Data nilai Ulangan Harian dapat dilihat di lampiran 1. Selain melakukan 

wawancara, peneliti juga diberikan kesempatan untuk melakukan 

observasi ketika proses pembelajaran berlangsung. Selama proses 

pembelajaran, terlihat beberapa anak yang tidak memperhatikan saat guru 

menerangkan pelajaran dan beberapa anak lainnya tidak dapat menjawab 

pertanyaan yang dilontarkan oleh guru. Hal tersebut dapat dipengaruhi 

oleh banyak faktor, baik faktor internal ataupun faktor eksternal siswa . 
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Faktor internal adalah faktor dari dalam diri siswa diantaranya 

adalah fisik, sikap, minat, bakat, emosi dan lain-lain, sedangkan faktor 

eksternal adalah faktor dari luar diri siswa seperti keluarga, sekolah, 

lingkungan dan masyarakat (Hamalik, 2001:167). Sebagai seorang 

pendidik ataupun orang tua, tidak bijak apabila menghakimi bahwa anak 

tersebut malas atau bodoh. Pada hakikatnya tidaklah ada anak yang bodoh, 

akan tetapi yang ada adalah anak dengan kebiasaan belajar yang buruk 

atau anak yang mengalami masalah belajar. Menurut Khaira (2017) 

kesulitan belajar adalah suatu kondisi tertentu yang dialami oleh siswa dan 

menghambat kelancaran proses yang dilakukan individu untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan. 

Namun sangat disayangkan, masih banyak guru, orangtua dan calon 

guru yang kurang memahami mengenai kesulitan belajar siswa. 

Ketidakpahaman dan ketidaktahuan guru terhadap kesulitan belajar siswa 

akan menyebabkan anak kesulitan belajar tidak mendapatkan pelayanan 

yang memadai, jika masalah-masalah yang dialami siswa tidak segera 

diatasi tentunya akan menghambat proses belajar dan berdampak pada 

pencapaian tujuan belajar siswa. Ketidakpahaman kita terhadap kesulitan 

belajar anak disadari ataupun tidak, akan berpengaruh terhadap 

perkembangan anak (Herliafifah, 2022). Berdasarkan pernyataan tersebut, 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ANALIS KESULITAN 

BELAJAR SISWA PADA PEMBELAJARAN MATEMATIKA DAN 

SOLUSI PENYELESAIANNYA DI KELAS V SD” 

1.2. Batasan Masalah 

Batasan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Kesulitan belajar matematika siswa kelas V SDN Sawahlega dan di 

SDN Sukamanah 2 

2. Penelitian ini hanya pada pelajaran Matematika kelas V 

 
1.3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah pada 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana kesulitan belajar yang dialami siswa kelas V pada 

pembelajaran matematika? 

2. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar pada siswa 

kelas V ? 

3. Bagaimana solusi yang dapat diberikan untuk mengatasi kesulitan belajar 

siswa pada pembelajaran matematika di kelas V? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, maka secara umum 

penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui kesulitan belajar yang dialami siswa kelas V pada 

pembelajaran matematika? 

2. Untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan yang dialami siswa dalam 

pembelajaran matematika di kelas V SDN Sawahlega 

3. Untuk mengetahui solusi masalah belajar yang dialami siswa kelas V dalam 

pembelajaran matematika di SDN Sawahlega 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian dan tujuan penelitian yang ingin dicapai, maka 

hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan 

bagi perkembangan ilmu pengetahuan di sekolah dasar guna meningkatkan 

kualitas pembelajaran, khususnya pada pemahaman konsep matematika 

siswa kelas V Sekolah Dasar dan juga sebagai salah satu bahan rujukan untuk 

penelitian selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa kelas V Sekolah Dasar, diharapkan dapat menjadi bahan 

evaluasi dalam pembelajaran matematika yang dapat meningkatkan 

kualitas pemahaman siswa pada materi tersebut. 

b. Bagi pendidik/guru, diharapkan dapat menjadi refleksi dalam 

merencanakan pelaksanaan pembelajaran matematika dalam upaya 

mengetahui hambatan belajar (learning obstacle) siswa pada materi 

bangun ruang berdasarkan makna dan pengalaman yang dilaluinya serta 
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dapat dijadikan referensi untuk mengembangkan desain didaktis yang 

tepat dalam meminimalisasi hambatan belajar siswa dan meningkatkan 

kualitas pembelajaran  . 

c. Bagi peneliti, diharapkan dapat menambah pengalaman dalam meneliti 

dan meningkatkan wawasan yang luas sebagai calon guru di masa yang 

akan datang. Selain itu khususnya hasil penelitian ini diharapkan 

memberikan gambaran mengenai masalah belajar siswa kelas V sekolah 

dasar. 

d. Bagi peneliti lain, diharapkan dapat digunakan sebagai bahan rujukan 

untuk menambah informasi mengenai masalah belajar siswa pada 

pembelajaran matematika. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Sistematika penulisan umumnya disesuaikan dengan cakupan disiplin bidang 

ilmu yang ditekuni. Secara umum, tujuan sistematika penulisan dalam penelitian 

digunakan untuk memudahkan peneliti dalam menyusun penulisan yang sistematis, 

sehingga diperoleh deskripsi data yang jelas dan mendetail mengenai hasil dari 

penelitian yang sedang dilakukan. Berikut penjabarannya : 

a. BAB I Pendahuluan Bagian-bagian yang ada pada bab pendahuluan, antara lain: 

Latar Belakang Penelitian, rumusan masala, tujuan dan manfaat penelitian. 

b. BAB II Tinjauan Pustaka Bagian-bagian yang ada pada bab tinjauan pustaka, 

antara lain: Landasan Teori, hasil Penelitian yang Relevan, Kerangka Pikir 

Penelitian Pertanyaan Penelitian. 

c. BAB III Metode Penelitian Bab metode penelitian memuat beberapa hal pokok, 

antara lain: Jenis Penelitian, Langkah-Langkah Penelitian, Tempat dan 

Waktu Penelitian, Objek dan Subjek Penelitian, Instrumen Penelitian, Teknik 

Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data 



 

 

 

 

 
5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesulitan belajar yang dialami siswa berdasarkan hasil penelitian adalah 

antara lain: 

a. Siswa kesulitan pada operasi hitung penjumlahan, pengurangan, 

perkalian dan pembagian seperti kesulitan menghafal perkalian, 

memahami konsep operasi hitung perkalian dan keterampilan 

menghitung bilangan ribuan. 

b. Siswa kesulitan menyelesaikan persoalan geometri seperti kesulitan 

memahami konsep-konsep dasar dan menggunakan rumus bangun 

datar dan bangun ruang. 

c. Siswa kesulitan menyelesaikan soal cerita pecahan seperti kesulitan 

memahami isi soal dan mengoperasikan bilangan pecahan. 

2. Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar berdasarkan data 

kuesioner dan wawancara yaitu sikap negatif dan daya juang belajar siswa 

yang rendah dalam belajar matematika serta kurangnya latihan soal 

matematika. Selain itu yang menjadi faktor penyebab kesulitan belajar siswa 

adalah kurangnya variasi strategi dan metode mengajar guru, belum 

maksimalnya penggunaan media pembelajaran serta suasana atau 

lingkungan belajar siswa yang kurang kondusif. 

Solusi yang dapat dilakukan dalam menghadapi kesulitan belajar 

siswa adalalah pemberian semangat dan motivasi kepada siswa untuk terus 

belajar dan mengerjakan latihan soal matematika. Guru juga dapat 

menggunakan berbagai metode pembelajaran yang lebih bervariasi, games, 

ice breaking di sela-sela pembelajaran serta memaksimalkan penggunaan 

media pembelajaran dan alat peraga matematika, dengan begitu diharapkan 

siswa menjadi lebih antusias, semangat dan termotivasi dalam belajar 

matematika. 
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5.2 Saran 

1. Guru dapat merancang proses pembelajaran sedemikian rupa 

menggunakan berbagai strategi dan media pembelajaran yang bervariasi 

dan menyenangkan bagi siswa untuk dapat membangun pemahaman 

konsep matematika, terutama pada materi bangun ruang, pecahan serta 

perhitungannya. 

2. Siswa dapat lebih aktif dan berani untuk bertanya dan mengungkapkan 

kesulitan yang dialaminya dalam mempelajari matematika kepada guru 

mata pelajaran. Di sisi lain seorang guru juga sebaiknya senantiasa 

memberikan siswa kesempatan untuk aktif memberikan gagasan, bertanya 

dan terlibat dalam proses pembelajaran tanpa rasa khawatir dan takut salah. 

3. Peneliti hanya sebatas mendeskripsikan kesulitan-kesulitan siswa kelas V 

pada pembelajaran matematika serta faktor-faktornya, peneliti lain dapat 

lebih menggali mengenai kesulitan belajar siswa pada pembelajaran 

matematika pada subjek lain dengan kajian yang lebih mendalam. 
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